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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh 

Optimisme terhadap problem focused coping pada Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian ini melibatkan 110 mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda Fakultas Ekonomi 

Jurusan Akuntansi. Penetapan sampel penelitian menggunakan teknik . Data penelitian diperoleh 

menggunakan dua jenis skala yaitu problem focsed coping dan optimisme. Data penelitian dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS 23 for windows. Berdasarkan 

hasil analisis diketahui bahwa optimisme berpengaruh positif terhadap problem focsed coping dengan 

nilai p = 0,001 ( p < 0,05 ). Pengaruh terhadap ditunjukan oleh nilai R2 sebesar 0,009 berarti bahwa 

variable problem focused coping dipengaruhi oleh variableoptimisme sebesar 0,9%. 

Kata Kunci: Optimisme dan Problem Focused Coping 

 

 

Abstract This research was conducted wuth the aim of empirically finding out the effect of Optimisme 

on Problem Focused Coping students whe are writing a thesis. This research involved 110 students of 

the economics faculty majoring in accounting at the University 17 Agust 1945 Samarinda. The 

determination of the research sample using the Propotionate Stratified Random sampling technique. 

The research data was obtained using simple linear regression with he help of the SPSS 23 program. 

Based on the resutts of the analysis, it is known that Optimisme has a positive effect on with Problem 

Focused Coping a value P = 0,001 ( p < 0,05). The effect Optimisme of on Problem Focused Coping 

indicated by the R? value of 0,009 meaning that Problem Focused Coping the variable is influenced 

by the Optimisme variable 0,9%. 
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PENDAHULUAN 

Harber (dalam Rustiana, 2003) 

menyatakan bahwa strategy coping merupakan 

sebuah kemampuan untuk meminimalisasi dan 

menurunkan pengaruh permasalahan yang 

dapat memberikan efek negatif kekuatan 

psikis. menunjukkan usaha kognitif dan 

perilaku yang dilakukan oleh individu tersebut. 

Usaha untuk mengatur tuntutan tersebut 

meliputi usaha untuk menurunkan, 

meminimalisir dan menahan hambatan yang 

terjadi. 

Menurut Sari (2013) terdiri dari dua 

strategi, yaitu problem focused coping dan 

emotional focused coping. Problem focused 

coping adalah penyelesaian masalah dalam 

menghadapi tekanan tekanan/kesulitan-

kesulitan dengan cara langsung menghadapi , 

sehingga memandang diri secara positif 

maupun beradaptasi dengan sumber sehingga 

memiliki motivasi yang tinggi untuk 

menyelesaikannya dengan cara yang lain, serta 

mampu mengembangkan keterampilan 

keterampilan baru untuk menghadapi serta 

menyelesaikan masalah sehingga mempunyai 

dampak menutunkan tingkat stress. 

Menurut Lazarus dan Folkman (2006) 

faktor yang mempengaruhi problem focused 

coping yaitu, kesehatan fisik, keyakinan atau 

padangan positif, keterampilan memecahkan 

masalah, keterampilan sosial dan dukungan 

sosial, materi, kesehatan fisik dan pandangan 

positif. 

Bedasarkan beberapa penelitian terdahulu 

diketahui bahwa mahasiswa memberikan 

gambaran tentang beberapa masalaha yang 

muncul dan menghambat penyelesaian skripsi 

atau bahkan sampai menghentikan proses 

penyelesaian skripsi tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Arikunto(2014) menjelaskan 

bahwa penelitian kuantitatif merupakan suatu 

penelitian yang memiliki kejelasan unsur 

analisis data-data berupa angka sehingga 

tujuan penelitian sudah terencana dan matang 

untuk kemudian diolah. 

Pada penelitian ini diambil berdasarkan 

populasi dan sampel yang ingin diteliti. 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2014) populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen 

yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2014) sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2018) 

sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. 

Pengambilan sampel ini menggunakan non-

probability sampling dengan teknik sampling 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel yang dimana pengambilan data hanya 

mahasiswa yang memiliki masalah dalam 

penyelesaian skripsi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi sederhana yaitu sebuah metode 

pendekata n untuk pemodelan hubungan antara 

satu variabel dependen dan satu variabel 

independen. Perhitungan analisis statistik 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

SPSS (Statistical Pacakage for Social Science) 

23 for windows karena data berupa data 

kuantitatif 

HASIL  
 

Deskripsi data digunakan untuk 

menggambarkan kondisi sebaran data pada 

mahasiswa Universitas 17 Agusstus 1945 

samarinda Fakultas Ekonomi jurusan 

akuntansi. Variabel yang dideskripsikan 

datanya dalam penelitian ini adalah variabel 

problem focused coping dan optimisme. Data 

hasil penelitian diolah dengan menggunakan 

program SPSS 23.0 dan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

1. Problem Focused Coping 

Berdasarkan dari hasil uji variabel problem 

focused coping diperoleh nilai atau rata-rata 

sebesar 133.57 dan standar deviasi sebesar 

13.018. Adapun sebaran frekuensi data 

untuk skala dapat dilihat pada tabel berikut : 

Table 1. Kategori Skala Probem Focused 

Coping 
Interval 

Presentase 

Skor Kategori Frekuensi (F) 

(μ + 1,0α) ≤ 

5.5% 

≤150 Tinggi 6 

(μ - 1,0α) ≤ X 

< (μ + 1,0α) 

77.3% 

125-

150 

Sedang 85 

X < (μ - 1,0α) 

17.3% 

<125 Rendah 19 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa 6 orang (5,5 %) memiliki problem 

focused coping yang tergolong tinggi, 85 

orang (77,3%) memiliki problem focused 

coping tergolong sedang, 19 orang (17,3%) 

tergolong rendah. Mean yang diperoleh 

adalah 133.57. Berdasarkan kategori diatas, 

dapat disimpulkan mahasiswa Universitas 

17 Agusstus 1945 samarinda Fakultas 

Ekonomi jurusan akuntansi bahwa 

cenderung memiliki problem focused coping 

pada tingkat sedang. 

 

2. Optimisme 

Berdasarkan dari hasil uji variabel 

Optimisme diperoleh nilai mean atau rata-

rata sebesar 86.59 dan standar deviasi 

sebesar 8.244. Adapun sebaran frekuensi 

data untuk skala Optimisme dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Table 2. Kategori Skala Optimisme 
Interval 

Presentase 

Skor Kategori Frekuensi (F) 

(μ + 1,0α) ≤ 

16.4% 

≤95 Tinggi 18 

(μ - 1,0α) ≤ X 

< (μ + 1,0α) 

71.8% 

79-95 Sedang 79 

X < (μ - 1,0α) 

11.8% 

<79 Rendah 13 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa 18 orang (16,4 %) memiliki 

Optimisme yang tergolong tinggi, 79 orang 

(71,8 %) memiliki Optimisme tergolong 

sedang, 13 orang (11,8 %) tergolong rendah. 

Mean yang diperoleh adalah 86.59. 

Berdasarkan kategori diatas, dapat 

disimpulkan mahasiswa Universitas 17 

Agusstus 1945 samarinda Fakultas Ekonomi 

jurusan akuntansi bahwa cenderung 

memiliki Optimisme pada tingkat sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan 

sebelumnya menampilkan ada pengaruh yang 

signifikan variabel bebas optimisme (X) 

terhadap variabel terikat problem focused 

coping (Y). Dari tabel diatas terlihat bahwa F 

hitung sebesar 11,852 dengan tingkat 

signifikan 0,001<0,05. Maka model regresi 

sederhana diatas dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel terikat problem focused 

coping (Y). 

Berdasarkan penjelasan mengenai strategi 

maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

seorang individu menangani dan menguasai 

stress yang menekan dengan cara melakukan 

perubahan kognitif maupun perilaku menurut 

Lazarus dan Folkman (2006) ada enam faktor, 

yaitu kesehatan fisik, keyakinan atau 

pandangan positif, keterampilan memecahkan 

masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial 

dan materi. Terlihat dari hasil pengkatagorian 

pada variabel problem focused coping (Y) 

dengan persentase mahasiswa memiliki tingkat 

sedang sebnayak 85 orang (77,35%), tingkat 

rendah sebnayak 19 orang (17,3%) dan pada 

tingkat tinggi hanya 6 orang (5,5%), sehingga 

rata-rata mahasiwa Universitas 17 Agustus 

1945 Samarinda fakultas Ekonomi jurusan 

Akuntansi mempunyai problem focused 

coping tingkat sedang sebnayak 85 orang 

(77,3%). 

Berdasarkan penjelasan ada beberapa ciri 

dari optimisme yang diungkapkan oleh para 

pakar. Seligman (2002) menyatakan jika 

individu yang selalu optimis menyakini jika 

kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda 

dan penyebabnya biasanya karena faktor luar 

dari individu. Terlihat dari hasil 

pengkatagorian pada variabel optimisme (X) 

dengan persentase mahasiswa memiliki tingkat 

sedang sebnayak 79 orang (71,8%), tingkat 

tinggi sebnayak 18 orang (16,4%) dan pada 

tingkat rendah hanya 13 orang (11,8%), 

sehingga rata-rata mahasiwa Universitas 17 

Agustus 1945 Samarinda fakultas Ekonomi 

jurusan Akuntansi mempunyai Optimisme 

tingkat sedang sebnayak 79 orang (71,3%). 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu pendekatan penelitian 

secara kuantitatif yang digunakan hanya di 

intrepestasikan dalam angka dan presentase 

yang kemudian dideskripsikan berdasarkan 

hasil yang sudah diperoleh sehingga tidak 

dapat melihat lebih luas dinamika psikologis 

yang terjadi selama proses penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapapengaruh optimisme terhadap 

problem focused coping pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 (p<0,05), dengan kata lain ada 

pengaruh yang signifikan antara optimisme 

terhadap problem focused coping pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
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2. Hasil analisis regresi linier sederhana 

dengan menggunakan metode enter, 

diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,314 

dan dijelaskan besarnya presentase 

pengaruh variabel bebas Optimisme (X) 

terhadap variabel terikat problem focused 

coping(Y) sebesar 0,009 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

Optimisme (X) terhadap variabel terikat 

problem focused coping (Y) adalah 0,9 %. 

3. Rata-rata mahasiwa Universitas 17 Agustus 

1945 Samarinda fakultas Ekonomi jurusan 

Akuntansi mempunyai problem focused 

coping tingkat sedang sebnayak 85 orang 

(77,3%) dan mahasiwa Universitas 17 

Agustus 1945 Samarinda fakultas Ekonomi 

jurusan Akuntansi mempunyai Optimisme 

tingkat sedang sebnayak 79 orang (71,3%). 
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